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BAB V               

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari Hasil Analisis ini adalah sebagai berikut:  

1] Setelah dilakukan perhitungan investasi Rencana Pembangunan Parkir 

Terpadu Teluk Prigi yang didesain menggunakan dua model Alternatif 

(1) maupun Alternatif (2) dengan hasil sebagai berikut: 

Analisis Investasi Alternatif (1) Alternatif (2) 

Benefit Cost Ratio (BCR) 5,90 > 1 4,55 > 1 

Net Present Value (NPV) 7,792 > 1 7,568 > 1 

Internal Rate of Return (IRR) 50,00% > 12,88% 31,23% > 12,88% 

Discounted Payback Period 

(DPP) 

4,03 Th < 20 Th 6,80 Th < 20 Th 

 

2] Keduanya dapat dinyatkan Feasible/ Layak. Apabila diperbandingkan 

tingkat kelayakan, dengan ditinjau beberapa analisa investasi maka 

Rencana Desain Satu Kawasan (Alternatif 1) lebih ekonomis dan lebih 

layak dibandingkan Rencana Desain Parkir Bertingkat (Alternatif 2). 

Dengan penjelasan sebagai berikut: 

- Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR) dan Net Present Value (NPV) 

dilakukan untuk mengetahui untung atau rugi atas perbandingan 

nilai pemasukan dan nilai biaya modal yang dikeluarkan apabila 

dilaksanakan. Dalam proyeksi masa investasi 20 tahun, keuntungan 

yang didapatkan (Alternatif 1) 5,90 kali atas pengeluaran yang 

dikeluarkan. Dan keuntungan 4,55 kali atas pengeluaran yang 

dikeluarkan (Alternatif 2).  

- Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) dilakukan untuk 

mengetahui nilai  dari Bunga Bank. Dalam proyeksi masa investasi 

20 tahun, keuntungan yang didapatkan (Alternatif 1) 50,00% lebih 

besar daripada disimpan di bank hanya 12,88% atas bunga bank. 

Dan keuntungan 31,23% yang didapatkan untuk (Alternatif 2). 

- Untuk mengetahui Berapa Lama Biaya Investasi Pembangunan 

Parkir Terpadu Prigi bisa kembali modal ditinjau dari Discounted 

Payback Period (DPP). (Alternatfif 1) Pengembalian modal 4,03 

tahun atau 4 tahun 10 hari lebih cepat dari masa investasi 20 tahun. 
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(Alternatif 2) Pengembalian modal 8,55 tahun atau 6 tahun 9 bulan 

19 hari lebih cepat dari masa investasi 20 tahun. 

 

5.2. Kelemahan Penelitian  

Kelemahan penelitian ini adalah Pembangunan Parkir Terpadu Teluk 

Prigi Layak dibangun hanya ditinjau dari aspek keuangan dan waktu pada 

sisi pengembalian modal. Analisis social benefit income, hanya pendapatan 

pedagang yang diperhitungkan. 

  

5.3. Saran  

1] Pada Pemerintah Kabupaten Trenggalek dan Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur harus konsisten pada program pembangunan wisata beserta 

regulasi yang terkait guna mendukung terwujudnya Pembangunan 

Parkir Terpadu Teluk Prigi ini.  

2] Program Parkir Terpadu Teluk Prigi ini juga menjadi program yang 

bisa ditawarkan kepada investor agar percepatan pembangunan lebih 

cepat dan lancar. 

3] Meningkatkan dan memacu pemasaran wisata, sehingga pemenuhan 

Parkir Terpadu Teluk Prigi bisa terealisasi.  

4] Site Plan yang telah direncanakan dengan sarana prasarana didalamnya 

harus terpenuhi berupa jalan, saluran, toilet, PJU, dan lahan terbuka 

hijau harus menjadi acuan pembangunan.  

5] Desain Parkir Bertingkat (Alternatif 2) dapat menjadi pilihan pertama 

dengan pertimbangan: 

- Masih memenuhi kelayakan analisis investasi 

- Lebih memenuhi estetika dan monumental bangunan.  

- Lahan yang digunakan masih lahan eksisting dan perluasan lahan 

tidak dibutuhkan, sehingga lahan lain masih dapat dipergunakan 

untuk pemanfaatan pembangunan wisata lainnya seperti 

dibangunnya indoor RTP (Ruang Terbuka Publik) dan program 

pembangunan lainnya. 

6] Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin) wajib dilakukan sebab 

melibatkan moda transpotasi secara umum dan mempengaruhi lalu 

lintas Jalan Lintas Selatan (JLS). 

7] Sesuai kesimpulan penelitian diatas, maka kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat melengkapi kekurangan dari hasil penelitian ini. Seperti 

faktor social benefit income banyak yang bisa dikaji/ dianalisis.  
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